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PENDAHULUAN

Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 tentang kesehatan pasal 17
dinyatakan bahwa kesehatan anak diselenggarakan untuk mewujutkan pertumbuhan dan perkembangan
anak dan kesehatan anak dilakukan melalui peningkatan kesehatan anak dalam kandungan, masa bayi,
masa balita, usia pra sekolah dan usia sekolah. Selanjutnya dalam pasal 45 dinyatakan bahwa kesehatan
sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan
hudup sehat sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh dan berkembang secara harmonis dan optimal
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas (Nababan et al, 2021).

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan sebuah upaya untuk mentransfer
pengetahuan dan pengalaman mengenai pola hidup sehat melalui individu, kelompok ataupun
masyarakat luas melalui transformasi komunikasi sebagai media berbagi informasi. Media promosi
kesehatan adalah semua sarana atau upaya yang digunakan oleh petugas kesehatan untuk menampilkan
pesan, ide atau informasi kepada sasaran promosi kesehatan, baik melalui media cetak, elektronik dan
media luar ruang sehingga sasaran mendapatkan pengetahuan yang diharapkan dapat merubah perilaku
positif masyarakat terhadap perbaikan kesehatan (3). Pada dasarnya PHBS merupakan sebuah upaya
untuk menularkan pengalaman mengenai pola hidup sehat melalui individu, kelompok ataupun
masyarakat luas dengan jalur — jalur komunikasi sebagai media berbagi informasi.(Firdaus J. Kunoli et
al, 2022)

Kesehatan remaja merupakan komponen penting dalam keberlanjutan pembangunan masyarakat.
Masa remaja adalah fase transisi yang krusial dari masa kanak-kanak menuju dewasa, di mana individu
rentan terhadap berbagai masalah kesehatan, baik secara fisik maupun mental.1 Di Desa Cilame, Dusun
Cibuntu, Kecamatan Ngamprah, permasalahan kesehatan remaja menjadi isu yang membutuhkan
perhatian khusus. Minimnya akses informasi mengenai gizi, kesehatan reproduksi, serta kurangnya
fasilitas kesehatan yang ramah remaja menjadi tantangan tersendiri bagi remaja di wilayah ini. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, sosialisasi Posyandu Remaja dipandang sebagai langkah awal yang
efektif guna memberikan layanan kesehatan yang terintegrasi bagi remaja. (Fauzy et al, 2024)

Remaja memerlukan kegiatan yang bisa memberikan inovasi, tidak hanya terbatas pada
pengobatan saja namun diperlukan kegiatan-kegiatan yang bersifat sebagai pencegahan dan promosi
kesehatan seperti penyuluhan, penkes, dan sosialisasi. Posyandu remaja merupakan wadah
mempersiapkan remaja sebagai generasi penerus bangsa yang berkualitas. (Cahyo Wulandari et al, 2024)

Posyandu Remaja merupakan inovasi pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang menyasar
kelompok usia 10-18 tahun. Kegiatan posyandu ini tidak hanya berfokus pada deteksi dini masalah
kesehatan, tetapi juga pada edukasi gizi, kesehatan mental, dan kesehatan reproduksi (Nagita, A.E., &
Setiawan, 2022). Keterlibatan aktif remaja dalam kegiatan posyandu berpotensi meningkatkan literasi
kesehatan serta membentuk perilaku preventif terhadap risiko stunting. Namun, minimnya akses
informasi dan kurangnya edukasi kesehatan menyebabkan pemahaman remaja terhadap isu stunting
masih rendah. Oleh karena itu, sosialisasi pencegahan stunting melalui Posyandu Remaja menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja akan pentingnya gizi dan pola
hidup sehat sejak dini (Torifa et al, 2025).

Program posyandu remaja sendiri merupakan program yang direncanangkan oleh pemerintah
melalui dinas kesehatan yang telah dilaksanakan di beberapa posyandu, salah satunya di posyandu dusun
wolotumbu , Desa kotandelu Kecamatan Paga, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Akan
tetapi, dalam prakteknya, kegiatan posyandu remaja yang bertempat dusun wolotumbu belum berjalan
secara rutin. Hal ini menjadi salah satu poin menarik sehingga kami melakukan kegiatan sosialisasi
posyandu remaja di desa tersebut agar kegiatan posyandu remaja dapat berjalan dengan rutin(Cahyo
Wulandari et al, 2024).

Sosialisasi (socialization) adalah proses interaksi sosial untuk memperoleh pengetahuan, sikap,
nilai, perilaku, dan keterampilan-keterampilan yang penting sebagai makhluk sosial dan partisipan yang
efektif dalam masyarakat. Metode sosialisasi yang dilakukan orang tua memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap pembentukan karakter anak. Orang tua yang melakukan

metode sosialisasi nilai yang tepat kepada remaja dapat mengoptimalkan perkembangan karakter
remaja (Farhatilwardah et al, 2019)

Kegiatan sosialisasi Posyandu Remaja ini bertujuan untuk memperkenalkan serta memperdalam
pemahaman remaja dan masyarakat tentang pentingnya layanan kesehatan remaja. Dengan
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meningkatnya pengetahuan remaja mengenai kesehatan diharapkan mereka dapat lebih sadar dalam
menjaga kesehatan diri, sehingga mampu mencegah berbagai penyakit di usia muda dan menerapkan
gaya hidup sehat. Sosialisasi ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek bagi individu
yang terlibat, tetapi juga menciptakan kesadaran di tingkat masyarakat untuk mendukung dan
memfasilitasi Posyandu Remaja sebagai program kesehatan yang berkelanjutan. (Meilasari et al, 2025)

Posyandu Remaja juga memiliki fungsi sebagai wadah, pembinaan dan media komunikasi bagi
remaja agar para remaja tidak salah menginterpretasikan perilakunya. Sejauh ini yang dilakukan dalam
remajayaitu pembinaan sebagai upaya promotif sertapreventif untuk menghindari perilaku seksual dini
Penyuluhan dan diskusi dilakukan dengan kelompok-kelompok kecil di posyandu remaja yang
dilakukan secara rutin satu bulan sekali (Dinkes, 2012). Status kesehatan usia remaja sangat penting,
terutamakesehatan reproduksi selama kehidupan di masaremaja dan dewasa muda. Berdasarkan hal
tersebut maka penting untuk merancang program yang efektif agar remaja berhasil ke masa dewasa. Hal
yang diperlukan adalah memahami apa yang menjadipilihan remaja, hak, dan tanggung jawab
sehubungan dengan kesehatan reproduksi remaja. (Ningsih, 2018)

Dalam konteks Desa Kotandelu, kebutuhan akan Posyandu Remaja menjadi semakin relevan. Hal
ini disebabkan oleh adanya perubahan pola kehidupan remaja yang kini semakin dinamis, dipengaruhi
oleh perkembangan teknologi informasi dan pergeseran budaya. Jika tidak diarahkan dengan baik,
kondisi tersebut dapat menimbulkan masalah serius, baik bagi remaja itu sendiri maupun bagi
masyarakat desa. Oleh karena itu, sosialisasi Posyandu Remaja di Desa Kotandelu diharapkan dapat
menjadi langkah awal yang kuat untuk memperkenalkan, menanamkan kesadaran, serta mengajak
seluruh pihak berpartisipasi aktif dalam menciptakan remaja yang sehat, berdaya, dan mampu membawa
kemajuan bagi desanya.

METODE

Dalam pengabdian ini, jenis metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
partisipasi dengan melakukan wawancara,observasi dan dokumentasi.Kegiatan ini dilaksanakan pada
hari Kamis ,21 Agustus 2025 bertempat di posyandu dusun wolotumbu dengan melibatkan keaktifan
remaja dalam kegiatan tersebut .

Metode pelaksanaan dirancang secara kolaboratif dan edukatif, meliputi empat tahapan utama,
yaitu: 1. persiapan, Penyusun materi sosialisasi dalam bentuk slide PPT yang dirancang interaktif. Slide
dilengkapi dengan teks singkat, dan gambar ilustrasi. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan kader
posyandu dan perangkat desa untuk mengatur jadwal kegiatan.2. pelaksanaan dilakukan melalui
kegiatan sosialisasi tatap muka dengan menggunakan PPT sebagai panduan. Pemateri menjelaskan
setiap slide secara interaktif, kemudian mengajak peserta untuk berdiskusi, bertanya, dan berbagi
pengalaman. Dengan demikian, remaja tidak hanya mendengar informasi, tetapi juga ikut terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.3. evaluasi, dilakukan pretest dan posttest sederhana yang ditampilkan
melalui PPT. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman remaja sebelum dan sesudah
kegiatan. Selain itu, wawancara singkat dilakukan guna menggali kesan dan manfaat yang dirasakan
peserta.Wawancara bukan hanya ditujukan pada remaja tapi juga kepada bidan dan kader posyandu di
tempat tersebut. 4. tindak lanjut, materi PPT dibagikan kepada kader posyandu dan remaja dalam bentuk
file agar dapat digunakan kembali pada kegiatan berikutnya. Kegiatan diakhiri dengan refleksi bersama,
di mana remaja menyusun komitmen untuk aktif mengikuti posyandu remaja dan mendukung program
kesehatan di Desa Kotandelu dengan pemberiakan pemahan lebih banyak lagi mengenai kegfiatan
posyandu remaja dan memberikan kesempangan kepada remaja untuk memberikan pertanyaan dan
pendapat mengenai materi yang dijelaskan ,Materi yang diberikan meliputi definisi dan fungsi Posyandu
Remaja, kegiatan utama posyandu, peran remaja dalam menjaga kesehatan, serta pentingnya pola hidup
sehat. Penyampaian dilakukan dengan media PPT secara komunikatif dan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami. Metode yang digunakan berupa sosialisasi dialogis melalui penjelasan interaktif,
diskusi kelompok kecil untuk membahas kasus kesehatan remaja, simulasi berupa latihan pemeriksaan
sederhana dan penyusunan menu bergizi, serta refleksi untuk mengevaluasi peran remaja dalam menjaga
kesehatan diri dan lingkungannya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian dari misi perguruan tinggi dalam menerapkan
ilmu pengetahuan dan keterampilan mahasiswa untuk manfaat sosial. Salah satu program pengabdian
yang menarik adalah program posyandu remaja. Posyandu remaja adalah konsep yang muncul sebagai
respons terhadap kebutuhan kesehatan remaja yang semakin mendesak. Fase remaja merupakan periode
penting dalam perkembangan manusia, di mana perubahan fisik, mental, dan sosial terjadi secara cepat.
Singkatnya, seseorang yang belum cukup umur untuk disebut dewasa, dan bukan lagi seorang anak-
anak. Namun, seringkali kesehatan remaja diabaikan atau kurang mendapatkan perhatian yang layak.
Program pengabdian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan pendidikan
kesehatan yang komprehensif dan dukungan sosial kepada remaja (Cahyo Wulandari et al, 2024).

Pelaksanaan sosialisasi Posyandu Remaja dilaksanakan pada hari Kamis ,21 Agustus 2025 di
Desa Kotandelu berjalan dengan lancar dan mendapat respon positif dari peserta. Kegiatan sosialisasi
Posyandu Remaja di Desa Kotandelu menunjukkan hasil yang positif, terutama dari segi partisipasi dan
antusiasme peserta. Hal ini terlihat jelas dari perhatian para remaja ketika materi dipaparkan melalui
media PowerPoint (PPT). Materi yang ditampilkan disusun dengan memasukkan informasi yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari remaja, khususnya mengenai fungsi, manfaat, dan kegiatan
Posyandu Remaja. Dengan pendekatan visual yang menarik dan bahasa yang sederhana, remaja lebih
mudah memahami isi materi dan mampu menghubungkannya dengan pengalaman pribadi mereka.

Setelah pemaparan materi selesai, respon peserta terlihat sangat baik. Para remaja aktif
memberikan pertanyaan, salah satunya mengenai alasan “mengapa Posyandu Remaja sangat penting”
bagi mereka. Pertanyaan ini menandakan adanya rasa ingin tahu yang tinggi sekaligus kepedulian
terhadap kesehatan diri. Menariknya, bukan hanya peserta yang bertanya, tetapi tim pengabdi juga
kembali menanyakan isi materi yang sudah disampaikan, dengan tujuan untuk memastikan bahwa
remaja benar-benar memahami dan mengingat kembali pengetahuan yang mereka peroleh. Strategi ini
cukup efektif karena mendorong remaja untuk berpikir ulang, mengingat kembali informasi, serta
menghubungkannya dengan kondisi nyata yang mereka alami.

Kegiatan sosialisasi ini juga melibatkan kolaborasi erat dengan kader posyandu dan bidan Desa
Kotandelu. Kehadiran tenaga kesehatan dan kader lokal sangat penting, karena mereka menjadi
penghubung antara program dengan masyarakat. Kolaborasi tersebut menciptakan suasana yang lebih
akrab, sekaligus memperkuat keberlanjutan kegiatan di desa. Para kader dan bidan tidak hanya
mendampingi, tetapi juga aktif memberikan arahan dan penjelasan tambahan kepada remaja, sehingga
kegiatan ini lebih terarah dan berdampak.

Sebagai tindak lanjut, setelah sesi sosialisasi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pemeriksaan
kesehatan sederhana. Setiap remaja mengikuti pengecekan kesehatan yang meliputi pengukuran berat
badan, tinggi badan, serta pemeriksaan tekanan darah. Aktivitas ini tidak hanya memberikan
pengalaman langsung kepada remaja, tetapi juga membantu mereka memahami pentingnya melakukan
pemeriksaan kesehatan secara rutin. Melalui kegiatan tersebut, remaja belajar bagaimana cara memantau
kondisi fisik mereka dan menyadari betapa pentingnya menjaga kesehatan sejak usia muda.

Adapun dampak dari program sosialisasi Posyandu Remaja di Desa Kotandelu sangat terasa
dalam kehidupan sehari-hari para remaja. Sosialisasi yang dilakukan membuat mereka lebih disiplin
hadir setiap bulan ke posyandu untuk memeriksakan kesehatan, baik itu pengukuran berat badan, tinggi
badan, maupun tekanan darah. Kebiasaan ini menumbuhkan kesadaran bahwa pemeriksaan kesehatan
bukan sekadar formalitas, melainkan langkah penting untuk mengetahui kondisi tubuh sejak dini. Selain
itu, remaja juga mulai terbiasa mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan diri, dan
memperhatikan pola makan bergizi, sehingga perilaku hidup bersih dan sehat benar-benar terwujud
dalam kehidupan sehari-hari.

Dampak lainnya adalah meningkatnya kepedulian remaja terhadap kesehatan diri dan
lingkungannya. Mereka menjadi lebih berani bertanya, berdiskusi, serta mengungkapkan pendapat
tentang kesehatan, sehingga rasa percaya diri mereka tumbuh bersamaan dengan keterampilan berpikir
kritis. Melalui sosialisasi, remaja juga semakin sadar akan bahaya perilaku berisiko, seperti merokok,
begadang, pergaulan bebas, serta kebiasaan mengonsumsi makanan instan secara berlebihan. Tidak
hanya itu, mereka bahkan mulai saling mengingatkan teman sebaya untuk hidup sehat, yang
menunjukkan adanya perubahan sikap kolektif di antara para remaja.Secara nyata, program ini juga
membuat remaja lebih peduli terhadap lingkungan sekitar. Mereka mulai aktif menjaga kebersihan desa,
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misalnya dengan membuang sampah pada tempatnya dan tidak membiarkan lingkungan sekitar rumah
menjadi kotor. Semua perubahan ini menunjukkan bahwa sosialisasi Posyandu Remaja tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mengubah perilaku dan kebiasaan remaja ke arah yang lebih
baik. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah lahirnya generasi muda Desa Kotandelu yang
sehat, produktif, percaya diri, dan siap berkontribusi nyata bagi kemajuan desa.

Hasil dari seluruh rangkaian kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi Posyandu Remaja mampu
meningkatkan pemahaman sekaligus kesadaran remaja akan pentingnya menjaga kesehatan diri.
Antusiasme peserta, kolaborasi lintas pihak, serta adanya praktik pemeriksaan kesehatan menjadi bukti
bahwa kegiatan ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. Dengan adanya kegiatan seperti ini,
diharapkan remaja Desa Kotandelu semakin termotivasi untuk aktif mengikuti Posyandu Remaja setiap
bulan, sehingga dapat tumbuh menjadi generasi yang sehat, produktif, dan berkontribusi bagi kemajuan
desa.

KESIMPULAN

Sosialisasi Posyandu Remaja di Desa Kotandelu terbukti menjadi langkah strategis dan efektif
dalam meningkatkan pemahaman sekaligus kesadaran remaja mengenai pentingnya menjaga kesehatan
diri dan lingkungan. Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa keberadaan Posyandu
Remaja bukan hanya berfungsi sebagai wadah pemeriksaan kesehatan rutin, tetapi juga sebagai sarana
edukasi, pembinaan, dan penguatan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di kalangan remaja. Melalui
metode sosialisasi yang komunikatif dan interaktif, remaja mampu memahami materi dengan baik,
terlihnat dari antusiasme mereka dalam bertanya, berdiskusi, serta merespons informasi yang
disampaikan.

Dampak nyata dari kegiatan ini terlihat dari meningkatnya kedisiplinan remaja untuk hadir setiap
bulan di posyandu guna melakukan pemeriksaan kesehatan, seperti pengukuran berat badan, tinggi
badan, dan tekanan darah. Kebiasaan tersebut menumbuhkan kesadaran bahwa pemeriksaan kesehatan
bukanlah hal yang sepele, melainkan langkah penting untuk menjaga kondisi tubuh sejak dini. Selain
itu, perubahan perilaku hidup sehat juga semakin tampak, misalnya kebiasaan mencuci tangan dengan
sabun, menjaga kebersihan diri, memperhatikan asupan gizi, serta mengurangi perilaku berisiko seperti
merokok, begadang, atau pergaulan bebas. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi mampu
menginternalisasi nilai-nilai kesehatan ke dalam kehidupan sehari-hari remaja.
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